
DAFTAR PUSTAKA 

 

Afifah A. 2012. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Terjadinya 
Dermatitis Kontak Akibat Kerja Pada Karyawan Binatu. Semarang: 
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. 

 

American Academy of Dermatology 
https://www.aad.org/public/diseases/eczema/contact-dermatitis 
Diakses tanggal 22 September 2016 
 

Azhar K, Hananto M. 2011. Hubungan Proses Kerja Dengan Kejadian 
Dermatitis Kontak Iritan Pada Petani Rumput Laut di Kabupaten 
Bantaeng Sulawesi Selatan. Vol 10. Jurnal Ekologi Kesehatan. p.1-9. 

 

Burns T, Breathnach S, Cox N, Griffith C. 2014. Rook’s Texbook of 
Dermatology. 7th ed. Oxford: Blackwell Scientific Publisher. p.19.1-30. 

 

Cohen DE, Shirley BT. 2004. Irritant Contact Dermatitis. New York: 
Mosby. p.241-9. 

 

Chew AL, Maibach HI. 2011. Irritant Dermatitis. New York USA: 
Springer. 

 

Denig, Hoke, Maibach. Irritant Contact Dermatitis Clues to Causes, 
Clinical Characteristic, and Control. Postgraduate Medicine. p.199-
213. 

 

Djuanda A. 2007. Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin, Edisi 5 Bagian Ilmu 
Penyakit Kulit dan Kelamin. Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia. Jakarta 

 

Dorland W. 2012. Kamus Kedokteran Dorland. 31st ed. Jakarta: EGC. p.761 
 

Dubertret L, Aractingi S, Bachelez H, et al. Thérapeutique 
dermatologique. Flammarion Médecine-Science. 2001 

 

Hogan DJ . 2014. Irritant Contact Dermatitis. Emedicine. 
http://emedicine.medscape.com/article/1049353-overview#a2  
Diakses tanggal 26 Januari 2016 

 

Universitas Kristen Maranatha



http://kbbi.web.id 
 

Hudyono J. 2002. Dermatosis akibat kerja. Majalah Kedokteran Indonesia, 
November 2002. 

 

Karlien B. 2013. Prevalensi Penderita Dermatitis Kontak Iritan di Rumah 
Sakit Umum Pusat Angkatan Udara Periode 1 Januari 2011 – 31 
Desember 2012. Jakarta. 

 

Kolarsick P, Kolarsick MA, Goodwin C. 2014.  Anatomy and Physiology of 
the Skin. p.1-10 

 

Lestari F, Utomo H. 2007. Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan 
Dermatitis Kontak Pada Pekerja di PT. Inti Pantja Press Industri. 
Jakarta: Fakultas Kesehatan Masyarakan Universitas Indonesia. 

 

Mark JG, DeLeo VA. 1997. Contact  & Occupational Dermatology. 2nd ed. 
St. Louis: Mosby-Year Book, Inc. 

 

Mowad CM, Mark Jr JG. 2004. Allergic Contact Dermatitis. New York: 
Mosby. p.227-40. 

 

Nuraga W, Lestari F, Kurniawidjaja L. (2008). Dermatitis Kontak Pada 
Pekerja Yang Terpajan Dengan Bahan Kimia Di Perusahaan Industri 
Otomotif Kawasan Industri Cibitung Jawa Barat. Makara Kesehatan, 
12(2), 63–69. 

 

Rahimah M, Kartini, Muzakkir. 2014. Faktor-Faktor Yang Berhubungan 
Dengan Kejadian Penyakit Dermatitis Pada Narapidana Di Rutan 
Kelas I Makassar. Makassar: STIKES Nani Hasanuddin. 

 

Rycroft RJG, Menne T, Frosch PJ. 1995. Textbook of Contact Dermatitis. 
2nd ed. Dortmund : Springer-Verlag. p.28. 

 

Scott A, Fong E. 2015. Body Structures and Functions. 13th ed. USA : 
Cengage. p.65 

 
 
 
 
 

Universitas Kristen Maranatha



 
Sunaryo, Pandaleke, Kapantow. 2013. Profil Dermatitis Kontak di 

Poliklinik Kulit dan Kelamin Blu RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou 
Manado Periode Januari � Desember 2012. Manado: Fakultas 
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

 

Tortora, Derrickson. 2014. Principles of Anatomy and Physiology. 14th ed. 
John Wiley & Sons, Inc. 

 

Utami MF. 2015. Analisis Faktor Risiko yang Berhubungan Dengan 
Kejadian Dermatitis Kontak Iritan Pada Perawat RSUP Dr. Moh. 
Hoesin Palembang Tahun 2014 . Palembang: Fakultas Kedokteran 
Universitas Sriwijaya. 

	

Victor PE. 2008. diFiore’s Atlas of Histology with Functional correlations. 
11th ed. USA: Lippincott Williams & Wilkins. P.217 

 

Witasari D, Sukanto H. 2014. Dermatitis Kontak Akibat Kerja: Penelitian 
Retrospektif. Vol. 26. Surabaya: Fakultas Kedokteran Universitas 
Airlangga. 

 

Wolff K, Johnson R, Saavedra AP. (2013). Disorders of Hair Follicles and 
Related Disorders. Fitzpatrick Color Atlas and Synopsis of Clinical 
Dermatology. 7th  ed. USA: Mc Graw Hill. p.20-22	

Universitas Kristen Maranatha


